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Indonesia Corruption Watch (ICW) merupakan salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) anti
korupsi yang lahir pada masa bergulirnyareformasi padaMei 1998. Kelahiran ICW tidak terlepas dari
konteks perubahan sosial dan politik yang ada pada saat itu. Dan korupsi ini menjadi salah satu isu dari
berbagai isu lainnya yang dihembuskan oleh kalangan mahasiswa dalam rangka melengserkan Soeharto dari
tampuk kekuasaannya. Selain itu, ICW sebagai salah satu aktor gerakan sosial yang menghendaki adanya
perubahan sosial. Y aitu ingin menghilangkan praktek-praktek dan sistem pemerintahan yang penuh dengan
nuansa koruptif.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui latar belakang kelahiran
|CW dalam konteks perubahan sosial politik dan ingin mengetahui strategi gerakan anti korupsi yang
dilakukan oleh ICW. Untuk perlu dipahami latar belakang kemunculan ICW. Selain itu, perlu diketahui juga
arah, karakter dan aksi program ICW dalam mewujudkan perjuangannya yaitu pemberantasan korupsi di
Indonesia.

Untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian ini, penyusun menggunakan kerangka konseptual, yaitu;
teori gerakan sosial, konsep korupsi dan konsep L SM. Adapun yang dimaksud dengan gerakan sosial itu
ialah sebagai upaya kolektif yang mengupayakan suatu kepentingan bersama atau menjamin suatu tujuan
bersama melalui tindakan bersama di luar dari kelembagaan yang mapan. Sedangkan korupsi itu yaitu suatu
monopoli kekuasaan dengan kewenangan yang dipegangnyatapi tanpa adanya akuntabilitas. Terus, LSM itu
ialah organisasiorganisasi privat yang secara umum memperoleh atau mendapat dukungan keuangan dari
lembaga-lembaga donor internasional dan yang mengkonsentrasikan diri mereka dalam merancang,
memperlgari dan melaksanakan program dan projek di negara-negara berkembang.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa |CW termasuk salah satu bentuk gerakan sosial yang ada di
Indonesia. ICW dalam melaksankan visi dan misi organisasinyaterdapat berbagai aksi program
pemberantasan korupsi. Beberapa cakupan aktifitas ICW dapat dilihat dari pelaksanaan divisi monitoring
pelayanan publik, divisi korupsi, dan divisi hukum dan monitoring peradilan. Sedangkan untuk strategi
gerakan yang dipergunakan oleh ICW yaitu; aliansi, jaringan, publikasi, individu atau organisasi. Untuk
pendekatan gearakannya yaitu penelitian, investigasi, advokasi, kampanye, atematif kebijakan. Secara
tipologi, ICW tergolong dalam LSM advokasi dengan beberapa karakteristik, yaitu; pemantauan, terminasi
dan penilaian. Dalam aksi program ICW banyak melakukan kontrol publik, baik terhadap negara maupun
sektor swasta

Tipologi ICW dimasukkan ke dalam kategori LSM advokasi. Hal ini sgjalan juga dengan temuan-temuan
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dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa beragamnya pendekatan dan strategi yang dipergunakan
ICW. Pada awal kelahiran ICW, lembagaini berfungsi sebuah sebagai lembaga watchdog. Tapi dalam
perkembangan selanjutnya terdapat pendekatan lainnya seperti riset dan kebijakan altematif. Sedangkan
strategi |CW yaitu menggunakan jaringan (networking) dalam menjalankan perjuangan organisasinya.
Secarateoritis, bila menggunakan tipologi Tim Lindsey tadi, maka ICW termasuk ke dalam tipe LSM
advokasi. Namun dalam tipe advokasi juga terdapat berbagai macam variannya yaitu tipe advokasi
supporter, tipe advokasi partner dan tipe advokasi main actor. Berdasarkan kerangka analisis dan temuan
lapangan menunjukkan bahwa ICW masuk ke dalam tipe advokas partner. Y aitu membuat jaringan dengan
organisas rakyat dan LSM lain. Demikian dapat disimpulkan bahwa |CW merupakan sebuah LSM anti
korupsi-advokasi-partner.

Di dalam pendlitian ini, penyusun menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme.
Sedangkan untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara, yaitu; Pertama, wawancara mendalam (indepth
interview). Kedua. dokumen (documentation). Dan ketiga, observas (observation). Untuk nara sumber
dalam wawancara mendalam ini yaitu; dari pihak Pendiri ICW, Dewan Etik ICW dan Badan Pekerja ICW.

Sedangkan rekomendasinya yaitu sebagai berikut Pertama, untuk menambah daya dorong dalam gerakan
anti korupsi di Indonesia, ICW perlu terus menggalang kekuatan rakyat secara massif dalam pemberantasan
korupsi. Kedua, di dalam memperkuat dan menjaga kesinambungan kelembaagaan |CW dapat melakukan
penggalangan dana dari masyarakat sebagai salah satu bentuk peran aktif dalam gerakan anti korupsi..
Ketiga, ICW perlu juga melakukan kajian-kgjian tentang strategi dan pendekatan gerakan anti korupsi
lainnya dengan belgar dari pengalaman negara-negaralain. Keempat, |CW perlu membangun juga jaringan
dengan kalangan perguruan tinggi. Ini dapat membangun kerja samayang sinergis terutama dalam tinjauan
akademik.



